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bahan ajar; Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis
etnomatematika; vinara pendekatan etnomatematika pada Vihara Avalokitesvara yang
Avalokitesvara; valid dan praktis untuk meningkatkan penanaman karakter
karakter toleransi; toleransi pada siswa Sekolah Dasar (SD). Keunikan penelitian ini
siswa SD. dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan
Vihara Avalokitesvara tempat ibadah umat Buddha sebagai
konteks utama pembelajaran matematika di sekolah yang
mayoritas siswanya beragama Islam. Subjek penelitian adalah
satu orang guru dan siswa kelas 4 SDN Polagan 1 Galis,
Pamekasan. Metode yang digunakan adalah penelitian
pengembangan dengan model 4-D (Four D model) dari
Thiagarajan yang terdiri dari empat tahapan: penelitian ini
dibatasi sampai tahap pengembangan (develop). Produk yang
dihasilkan berupa RPP, buku siswa, dan lembar kerja siswa. Data
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, observasi, wawancara,
dan angket, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid dengan rata-rata validasi
ahli sebesar 88,5% serta memenuhi kriteria praktis dengan
persentase kepraktisan 93,75% dari guru dan 89,06% dari siswa,
sehingga layak digunakan dalam pembelajaran matematika
berbasis budaya lokal di Sekolah Dasar.
PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang memiliki warisan budaya yang
beraneka ragam dan tersebar di berbagai daerah. Kekayaan budaya tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang potensial dalam pembelajaran matematika
dengan menghadirkan pendekatan yang lebih dekat dengan kehidupan peserta didik.
Pengintegrasian unsur-unsur budaya lokal ke dalam materi matematika
memungkinkan siswa memahami konsep secara lebih kontekstual karena berkaitan
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langsung dengan pengalaman yang mereka temui sehari-hari. Pendekatan semacam
ini tidak hanya membantu siswa membangun keterkaitan antarkonsep secara lebih
bermakna, tetapi juga mendorong pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi
matematika serta meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola, memantau,
dan merefleksikan proses berpikirnya sendiri (Rosa & Orey, 2011).

Perkembangan pendidikan pada era modern menuntut tercapainya tujuan yang
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan sikap dan
nilai yang dimiliki peserta didik. Salah satu nilai yang perlu dibangun melalui
pendidikan adalah sikap toleran terhadap keberagaman yang ada dalam kehidupan
sosial. Sikap tersebut tercermin dalam kemampuan menghormati perbedaan agama,
budaya, latar belakang, maupun pandangan yang dimiliki oleh orang lain. Meskipun
demikian, berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat serta temuan sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa perilaku yang mencerminkan kurangnya penghargaan
terhadap perbedaan masih ditemukan, termasuk di lingkungan sekolah. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa penanaman nilai toleransi perlu dilakukan secara
lebih terarah melalui kegiatan pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman
belajar yang bermakna dan relevan bagi peserta didik (Latipah & Nawawi, 2023).

Permasalahan yang muncul di lapangan adalah bahan ajar yang digunakan di
Sekolah Dasar saat ini umumnya berupa buku paket umum yang tidak dikaitkan
dengan budaya setempat, sehingga siswa kurang termotivasi dan merasa matematika
tidak relevan dengan kehidupan nyata mereka. Kondisi ini diperparah dengan
minimnya integrasi antara pendidikan karakter toleransi dan pembelajaran
matematika secara kontekstual. Akibatnya, penanaman karakter toleransi seringkali
bersifat teoritis dan terpisah dari aktivitas akademik, sehingga kurang efektif dalam
membentuk sikap siswa secara autentik.

Inovasi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar
matematika berbasis etnomatematika yang mengintegrasikan konteks budaya lokal,
khususnya Vihara Avalokitesvara yang berlokasi satu desa dengan SDN Polagain 1
Galis, Pamekasan. Melalui pendekatan etnomatematika, pembelajaran matematika
dapat dihubungkan dengan unsur budaya, tradisi, serta nilai-nilai kemanusiaan di
lingkungan sekitar siswa (D’ambrosio, 2007; Prahmana & D’Ambrosio, 2020;
Risdiyanti & Prahmana, 2018). Vihara Avalokitesvara memiliki berbagai simbol,
arsitektur, dan aktivitas ritual yang sarat makna matematis, meliputi unsur geometri
seperti persegi panjang, segitiga, trapesium, lingkaran, dan setengah lingkaran, serta
bangun ruang seperti kubus, kerucut, dan silinder (Nuritasari et al., 2025).

Penggunaan vihara lintas agama sebagai konteks pembelajaran bukan sekadar
strategi pedagogis, melainkan juga medium penanaman karakter toleransi yang
kontekstual dan bermakna. Siswa tidak hanya belajar konsep matematika, tetapi juga
belajar menghargai perbedaan keyakinan dan budaya dalam satu lingkungan belajar
yang inklusif. Dengan demikian, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana kevalidan bahan ajar melalui pendekatan etnomatematika pada Vihara
Avalokitesvara untuk meningkatkan penanaman karakter toleransi pada siswa SD?
(2) Bagaimana kepraktisan bahan ajar melalui pendekatan etnomatematika pada
Vihara Avalokitesvara untuk meningkatkan penanaman karakter toleransi pada siswa
SD? Sedankan Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis
pendekatan etnomatematika pada Vihara Avalokitesvara yang valid dan praktis untuk
meningkatkan penanaman karakter toleransi pada siswa Sekolah Dasar (SD)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong dalam penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D). Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar berbasis
etnomatematika pada Vihara Avalokitesvara yang valid dan praktis untuk
meningkatkan penanaman karakter toleransi pada siswa kelas 4 SDN Polagain 1
Galis, Pamekasan. Subjek uji coba terbatas penelitian ini adalah satu orang guru
kelas 4 dan 10 siswa kelas 4 SDN Polagain 1 Galis.

Dalam penelitian ini, produk yang dihasilkan terdiri atas beberapa komponen
pembelajaran yang saling mendukung, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), buku ajar yang digunakan oleh peserta didik, serta Lembar Kerja Siswa
(LKS) sebagai sarana latihan dan kegiatan belajar. Untuk menilai kualitas produk
yang dikembangkan, peneliti menggunakan sejumlah instrumen penelitian.
Instrumen tersebut mencakup lembar penilaian untuk mengevaluasi kelayakan RPP,
instrumen validasi bahan ajar yang dilakukan oleh pakar media, pakar materi, dan
pakar budaya, serta lembar validasi untuk menguji kesesuaian instrumen tes yang
digunakan. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan lembar observasi guna
mencatat aktivitas peserta didik selama pembelajaran berbasis etnomatematika
berlangsung. Data pendukung lainnya diperoleh melalui angket yang ditujukan
kepada guru dan peserta didik untuk mengetahui tingkat keterbacaan bahan ajar,
serta angket respons siswa yang digunakan untuk mengungkap tanggapan mereka
terhadap perangkat pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Prosedur pengembangan bahan ajar menggunakan model 4-D (Four D model)
dari Thiagarajan (1974) yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) pendefinisian (define),
(2) perancangan (design), (3) pengembangan (develop), dan (4) penyebaran
(disseminate). Pada penelitian ini dibatasi sampai tahap pengembangan (develop).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
cara. Pertama, studi dokumentasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang berkaitan dengan kondisi bahan ajar yang telah digunakan di sekolah,
implementasi unsur budaya dalam pembelajaran matematika, analisis kurikulum,
identifikasi aspek budaya yang sesuai dengan materi pembelajaran, serta gambaran
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Kedua, wawancara dilakukan kepada
guru untuk memperoleh informasi secara lebih rinci mengenai kebutuhan dalam
pelaksanaan pembelajaran, termasuk berbagai hambatan yang dihadapi ketika
menggunakan bahan ajar yang tersedia. Ketiga, observasi digunakan untuk
mengamati kebutuhan calon guru serta aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran  berlangsung. Keempat, penyebaran angket dilakukan guna
memperoleh penilaian dari para ahli terhadap kualitas produk yang dikembangkan
serta mengetahui tingkat keterbacaan bahan ajar menurut peserta didik. Seluruh data
yang diperoleh selanjutnya diolah dan diinterpretasikan menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif (Trianto, 2017).

Kisi-kisi instrumen observasi dan angket yang digunakan dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Observasi dan Angket Penelitian

No. Instrumen Indikator Jumlah Item Sumber Data
Lembar Observasi Keaktifan siswa,
1 keterlibatan dalam 8 Siswa

Aktlvitas Siswa kegiatan etnomatematika,
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interaksi sosial, dan sikap
toleransi selama
pembelajaran

Kemudahan penggunaan,

kejelasan petunjuk,
kesesuaian materi,
2 Angket Respon Guru kemudahan pelaksanaan 8 Guru

kegiatan etnomatematika,
pengelolaan waktu, dan
keterlibatan siswa

Kemudahan memahami

materi, kemenarikan
tampilan, kesenangan
3 Angket Respon Siswa belajar, penanaman sikap 8 Siswa

toleransi, dan keinginan
menggunakan  kembali
bahan ajar

Hasil

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian adalah model
pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap, yakni define, design, development,
dan disseminate. Berikut ini adalah hasil dari setiap tahapan yang dilakukan peneliti.

Define (Pendefinisian)

Pada fase pendahuluan pengembangan, peneliti melaksanakan identifikasi
kebutuhan sebagai dasar dalam merancang produk yang akan dikembangkan.
Kegiatan ini difokuskan pada pengumpulan informasi mengenai karakteristik peserta
didik, pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru, pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, serta media dan sumber belajar yang selama ini digunakan di
sekolah. Informasi tersebut diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas di SDN
Polagain 1 Galis dan didukung oleh hasil pengamatan langsung terhadap proses
pembelajaran di kelas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika dan menganggap mata
pelajaran tersebut sebagai pelajaran yang kurang diminati. Selain itu, bahan ajar yang
digunakan masih bersifat umum dan belum mengintegrasikan unsur budaya lokal
yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga kurang mampu membangkitkan minat
belajar mereka. Temuan dari kegiatan observasi juga memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran didominasi oleh peran guru sebagai sumber utama informasi,
sedangkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar masih relatif rendah. Atas dasar
itu, peneliti merancang inovasi bahan ajar berupa buku siswa yang dikaitkan dengan
budaya lokal melalui pendekatan etnomatematika pada Vihara Avalokitesvara, yang
berlokasi satu desa dengan SDN Polagain 1 Galis.

Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan, peneliti menyusun bahan ajar berdasarkan hasil
analisis kebutuhan yang diperoleh pada tahap sebelumnya. Pemilihan tema kegiatan
dan bangunan di Vihara Avalokitesvara disesuaikan dengan analisis konseptual
materi Bangun Datar kelas 4 SD. Berbagai elemen arsitektur vihara seperti bentuk
atap, pintu gerbang, dan ornamen mengandung unsur geometri yang kaya, meliputi
persegi panjang, segitiga, trapesium, lingkaran, dan setengah lingkaran.
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Bangun Datar
di Sekitar

Gambar 1. Tampilan Buku Siswa Berbasis Etnomatematika Vihara Avalokitesvara
(halaman kegiatan dan halaman materi bangun datar)

Development (Pengembangan)

a. Validitas Bahan Ajar

Pada tahap pengembangan, bahan ajar yang telah dirancang divalidasi oleh dua
orang validator ahli materi. Penilaian validasi meliputi aspek penyajian, kesesuaian
materi, dan kesesuaian bahasa. Berikut adalah hasil penilaian dari masing-masing
validator.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Validator Persentase Kategori Kelayakan
Validator 1 88% Layak digunakan
Validator 2 89% Layak digunakan

Rata-rata 88,5% Valid

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi dari dua validator ahli menunjukkan
persentase masing-masing sebesar 88% dan 89%, dengan rata-rata 88,5% yang
masuk dalam kategori layak digunakan. Hasil ini mengindikasikan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dari segi kelayakan isi, ketepatan
bahasa, dan kualitas penyajian.

b. Kepraktisan Bahan Ajar

Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar yang
dikembangkan, melibatkan satu guru dan 10 siswa kelas 4 SDN Polagain 1.
Kepraktisan bahan ajar ditinjau dari angket respon guru dan siswa setelah
menggunakan bahan ajar dalam proses pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Angket Respon Guru

No Pernyataan Skor
1 Bahan ajar mudah digunakan dalam pembelajaran 4
2 Petunjuk penggunaan bahan ajar jelas 4
3 Materi sesuai dengan karakteristik siswa SD 3
4 Kegiatan etnomatematika di  Vihara Avalokitesvara mudah 4
dilaksanakan
5 Waktu pembelajaran dapat dikelola dengan baik 3
6 Bahan ajar membantu menanamkan karakter toleransi 4
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7 Siswa terlihat aktif selama pembelajaran 4
8 Bahan ajar layak digunakan dalam pembelajaran 4
Persentase Kepraktisan 93,75%

Berdasarkan Tabel 3, hasil angket respon guru memperoleh persentase
kepraktisan sebesar 93,75%. Skor tertinggi diperoleh pada indikator kemudahan
penggunaan, kejelasan petunjuk, kemudahan pelaksanaan kegiatan etnomatematika,
keterlibatan aktif siswa, serta kelayakan bahan ajar secara keseluruhan.

Tabel 4. Item Angket Respon Siswa

Pernyataan

Saya mudah memahami materi pada bahan ajar

Petunjuk pada bahan ajar mudah dipahami

Gambar dan tampilan bahan ajar menarik

Saya senang belajar menggunakan bahan ajar ini

Saya belajar menghargai perbedaan keyakinan dan budaya

Kegiatan belajar mudah dilakukan

Saya belajar bersikap toleran kepada teman yang berbeda latar belakang

Saya ingin belajar lagi menggunakan bahan ajar ini

Persentase Kepraktisan: 89,06% (Kategori Sangat Praktis)

Z
o

0N |O B WIN|F-

Berdasarkan Tabel 4, hasil angket respon siswa yang melibatkan 10 siswa
memperoleh persentase kepraktisan sebesar 89,06% dengan kategori sangat praktis.
Indikator yang mendapat respon positif tinggi antara lain kemudahan memahami
materi, kemenarikan tampilan bahan ajar, kesenangan dalam belajar, serta
tumbuhnya kesadaran untuk bersikap toleran kepada teman yang berbeda latar
belakang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar melalui pendekatan
etnomatematika pada Vihara Avalokitesvara memenuhi kriteria valid dan praktis.
Berikut dipaparkan pembahasan dari masing-masing temuan secara mendalam.

1. Validitas Bahan Ajar

Rata-rata persentase validasi ahli sebesar 88,5% menunjukkan bahwa bahan
ajar yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan akademis. Hasil ini
sejalan dengan kriteria validitas yang dikemukakan oleh Trianto (2017), yang
menyatakan bahwa suatu bahan ajar dikatakan valid apabila telah memenuhi standar
kelayakan isi dan konstruk yang dinilai oleh para ahli. Lebih lanjut, Nieveen (1999)
menegaskan bahwa validitas suatu produk pengembangan mencakup dua aspek
utama, yakni validitas isi (content validity) yang mengacu pada kesesuaian produk
dengan teori yang mendasarinya, dan validitas konstruk (construct validity) yang
mengacu pada konsistensi internal antarkomponen produk. Dalam penelitian ini,
kedua aspek validitas tersebut telah terpenuhi melalui proses penilaian yang
melibatkan ahli materi, ahli media, dan ahli budaya secara simultan, sehingga
menghasilkan bahan ajar yang koheren dari berbagai dimensi kelayakan akademis.

Tingginya skor validasi pada aspek kesesuaian materi menunjukkan bahwa
konsep-konsep geometri yang diambil dari elemen arsitektur dan aktivitas di Vihara
Avalokitesvara telah berhasil direpresentasikan secara akurat dan sesuai dengan
kompetensi dasar matematika kelas 4 SD. Hal ini memperkuat temuan Hasanah et
al., (2019) yang menyimpulkan bahwa bahan ajar berbasis ethomatematika yang
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dikembangkan secara sistematis dan divalidasi oleh ahli mampu menghasilkan
produk yang valid dan dapat diandalkan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pandangan Bishop (1988) bahwa aktivitas matematis universal seperti
mengukur, merancang, dan menjelaskan bentuk secara inheren terwujud dalam
praktik budaya suatu masyarakat, termasuk dalam elemen arsitektur dan ritual
keagamaan di vihara. Dengan demikian, eksplorasi geometri melalui Vihara
Avalokitesvara bukan hanya sah secara matematis, tetapi juga kaya secara budaya,
sehingga menghasilkan bahan ajar yang valid sekaligus kontekstual.

Kebaruan bahan ajar ini terletak pada integrasi antara konten matematika
dengan nilai-nilai toleransi antaragama yang dikemas dalam satu pendekatan
pembelajaran yang utuh. Penggunaan Vihara Avalokitesvara sebagai konteks tidak
hanya memperkaya pemahaman matematis siswa, tetapi juga secara tidak langsung
menanamkan nilai toleransi dan kebhinekaan yang relevan dengan tujuan pendidikan
karakter di era Kurikulum Merdeka Belajar (Hasanah et al., 2024). Banks (2004)
menegaskan bahwa pendidkan multikultural yang efektif tidak sekadar
menambahkan konten budaya sebagai pelengkap, melainkan mengintegrasikannya
secara mendalam ke dalam inti kurikulum agar siswa mampu mengembangkan
perspektif inklusif yang menghargai keberagaman. Penelitian ini berhasil
mewujudkan prinsip tersebut dengan menjadikan tempat ibadah lintas agama sebagai
konteks utama pembelajaran matematika, sebuah pendekatan yang belum pernah
ditempuh dalam penelitian etnomatematika sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan etnomatematika yang dikembangkan dalam penelitian ini bukan sekadar
strategi pedagogis, melainkan juga medium pembentukan karakter yang kontekstual
dan bermakna sesuai semangat Profil Pelajar Pancasila.

2. Kepraktisan Bahan Ajar

Persentase kepraktisan sebesar 93,75% dari respon guru menunjukkan bahwa
bahan ajar sangat mudah diimplementasikan dalam kondisi pembelajaran nyata.
Hasil ini sejalan dengan pendapat Trianto (2017) yang menyatakan bahwa suatu
perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila guru dapat menggunakannya
dengan mudah tanpa hambatan berarti dan sesuai dengan kondisi pembelajaran di
lapangan. Nieveen (1999) menambahkan bahwa kepraktisan suatu produk
pengembangan ditentukan oleh tingkat kemudahan penggunaan (usability) serta
kesesuaian antara rancangan produk dengan praktik nyata di lapangan. Tingginya
kepraktisan dari sisi guru membuktikan bahwa bahan ajar ini berhasil menjembatani
kesenjangan antara desain ideal akademis dengan realitas kondisi kelas, yang
merupakan tantangan utama dalam setiap penelitian pengembangan bahan ajar.

Kemudahan implementasi oleh guru ini juga didukung oleh penggunaan
konteks budaya lokal yang sudah akrab bagi guru dan siswa. Konteks Vihara
Avalokitesvara yang berada dalam satu lingkungan desa dengan sekolah menjadikan
proses penyampaian materi lebih natural dan tidak memerlukan adaptasi yang rumit.
Kondisi ini memperkuat argumen Prahmana & D’Ambrosio (2020) bahwa
etnomatematika yang menggunakan konteks budaya terdekat siswa akan lebih mudah
diterima dan diterapkan oleh guru maupun siswa dalam proses pembelajaran.

Adapun persentase kepraktisan sebesar 89,06% dari respon siswa
mengonfirmasi bahwa bahan ajar mudah dipahami, menarik, dan menyenangkan.
Tingginya respon positif siswa ini dapat dijelaskan melalui pendekatan pembelajaran
kontekstual yang diterapkan. (Risdiyanti & Prahmana, 2018) menegaskan bahwa
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ketika siswa belajar matematika melalui konteks budaya yang mereka kenal, rasa
ingin tahu dan keterlibatan emosional dalam pembelajaran akan meningkat secara
signifikan. Penggunaan Vihara Avalokitesvara yang merupakan bagian dari
lingkungan desa siswa menciptakan jembatan antara pengalaman budaya dengan
konsep matematika abstrak, sehingga materi menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan
dengan teori pembelajaran bermakna (meaningful learning) dari Ausubel (1963)
yang menyatakan bahwa pembelajaran paling efektif terjadi ketika informasi baru
dikaitkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki siswa
sebelumnya. Vihara Avalokitesvara berfungsi sebagai “jangkar kognitif” yang
menghubungkan konsep geometri abstrak dengan pengalaman nyata siswa di
lingkungan sekitar mereka, sehingga pemahaman konsep terbentuk secara lebih
mendalam dan tahan lama.

Selain aspek kognitif, respon siswa juga menunjukkan dampak afektif yang
positif, terutama pada indikator belajar menghargai perbedaan dan bersikap toleran
kepada teman. Hal ini mengonfirmasi bahwa integrasi pendekatan etnomatematika
berbasis tempat ibadah lintas agama tidak hanya efektif dalam membantu siswa
memahami konsep matematis, tetapi juga berhasil menanamkan nilai-nilai toleransi
secara autentik. Temuan ini memperkuat argumen D’ambrosio (2007) bahwa
etnomatematika memiliki potensi besar sebagai jembatan antara pendidikan
matematika formal dengan pembentukan karakter sosial siswa yang inklusif.
Sebagaimana dikemukakan oleh (Latipah & Nawawi, 2023), penanaman karakter
toleransi yang dikaitkan langsung dengan pengalaman belajar nyata jauh lebih efektif
dibandingkan pendekatan teoritis semata. Temuan ini juga sejalan dengan contact
hypothesis Allport (1954) yang menyatakan bahwa kontak antarsiswa dari latar
belakang berbeda dalam situasi kooperatif dan setara dapat secara efektif mengurangi
prasangka dan meningkatkan toleransi. Melalui eksplorasi bersama terhadap tempat
ibadah yang berbeda dari keyakinan mayoritas siswa, bahan ajar ini secara tidak
langsung menciptakan kondisi kontak antaragama yang positif dalam proses
pembelajaran, yang mendorong tumbuhnya pemahaman dan penerimaan terhadap
keberagaman sejak dini.

Secara keseluruhan, perpaduan antara tingkat validitas 88,5% dan kepraktisan
93,75% (guru) serta 89,06% (siswa) membuktikan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan tidak hanya memenuhi standar akademis sebagai produk yang valid,
tetapi juga dapat diterima dan digunakan dengan baik oleh para pelaku pembelajaran
di kelas. Hasil ini sebanding dengan penelitian sebelumnya oleh Hasanah et al.
(2019) yang mengembangkan LKS berbasis ethomatematika dan memperoleh hasil
valid serta praktis, menunjukkan konsistensi bahwa pendekatan etnomatematika
merupakan strategi yang andal dalam pengembangan bahan ajar matematika di
konteks budaya lokal Indonesia. Keberhasilan ini juga selaras dengan rekomendasi
UNESCO (2009) yang mendorong integrasi keanekaragaman budaya dalam
kurikulum pendidikan sebagai bagian dari upaya membangun masyarakat yang
damai dan inklusif. Dengan demikian, bahan ajar ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran matematika, tetapi juga pada pembangunan
karakter generasi muda Indonesia yang toleran dan menghargai keberagaman—nilai
yang sangat dibutuhkan di era globalisasi.

Implikasi penelitian ini ke depan sangatlah luas. Bahan ajar berbasis
etnomatematika yang telah terbukti valid dan praktis ini berpotensi untuk
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dikembangkan lebih lanjut ke tahap penyebaran (disseminate) pada skala yang lebih
besar, melibatkan lebih banyak sekolah di Kabupaten Pamekasan maupun daerah lain
yang memiliki kekayaan budaya lokal serupa. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengukur dampak bahan ajar ini terhadap hasil belajar matematika dan pembentukan
karakter toleransi siswa secara lebih komprehensif melalui desain eksperimental.
Inovasi ini juga membuka peluang bagi pengembang kurikulum untuk
mengintegrasikan pendekatan etnomatematika secara sistemik ke dalam dokumen
kurikulum Sekolah Dasar sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar yang berpihak pada keberagaman budaya lokal.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian untuk menghasilkan bahan ajar berbasis
etnomatematika pada Vihara Avalokitesvara yang valid dan praktis dalam
meningkatkan penanaman karakter toleransi siswa SD, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

Pertama, bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria valid. Hal ini
dibuktikan dari hasil validasi oleh dua ahli materi yang menunjukkan rata-rata
persentase sebesar 88,5%, ditinjau dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian,
dan kesesuaian dengan nilai karakter toleransi. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa
bahan ajar secara akademis layak dan dapat diandalkan sebagai sumber belajar yang
sesuai dengan kompetensi dasar matematika kelas 4 SD sekaligus mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal.

Kedua, bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis. Berdasarkan
hasil uji coba terbatas yang melibatkan satu guru dan 10 siswa kelas 4 SDN Polagain
1 Galis, bahan ajar memperoleh persentase kepraktisan sebesar 93,75% dari guru dan
89,06% dari siswa, keduanya berada pada kategori sangat praktis. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar mudah dipahami, menarik, dan dapat digunakan
dengan baik oleh siswa maupun guru dalam proses pembelajaran, sekaligus terbukti
mampu menanamkan kesadaran bersikap toleran pada siswa Sekolah Dasar secara
autentik dan kontekstual.
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